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ABSTRAK 
Stasiun kereta api menjadi lokasi berkumpulnya banyak orang, sehingga memiliki 

risiko tinggi terjadinya penularan penyakit. Stasiun Payakabung yang merupakan 

satu-satunya stasiun di Kabupaten Ogan Ilir memungkinkan terjadinya mobilitas 

manusia yang cukup padat mencapai 49 penumpang perhari. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya penyehatan dengan adanya fasilitas sanitasi yang juga sangat 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sarana sanitasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kualitas sarana sanitasi dan kepuasan pengguna sarana 

sanitasi Stasiun Payakabung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 

metode pengumpulan data wawancara mendalam, observasi menggunaka pedoman 

inspeksi kesehatan lingkungan, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada 5 

informan kunci dan 5 pengguna Stasiun Payakabung sebagai informan kemudian 

dilakukan uji validitas dengan menggunakan triangulasi sumber, metode, dan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana sanitasi di Stasiun Payakabung 

Sebagian besar sudah sesuai dengan kualitas laik sehat yaitu pada variabel 

lingkungan, sarana penyuluhan, fasilitas kesehatan, air bersih, dan pembuangan 

sampah. Namun, masih terdapat beberapa komponen penilaian yang belum laik 

sehat diantaranya saluran air limbah, fasilitas kesehatan, dan pengadaan fasilitas 

keran pada variabel air bersih. Kepuasan pengguna sarana sanitasi berdasarkan 6 

aspek SPM menunjukkan kepuasan terhadap 4 aspek sedangkan aspek kemudahan 

dan kesetaraan belum menunjukkan performa yang maksimal. Pengguna dinilai 

sudah merasa puas dengan kualitas sarana sanitas Stasiun Payakabung. Dapat 

disimpulkan bahwa kualitas sarana sanitasi sudah laik sehat sejalan dengan 

pengguna sarana sanitasi yang merasa puas. Namun, pihak stasiun masih perlu 

melakukan perbaikan pada variabel fasilitas kesehatan, toilet umum dan 

pembuangan air limbah serta pengadaan aspek kesetaraan pada SPM yang belum 

terpenuhi. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi kualitas sarana stasiun dan 

dampaknya terhadap kepuasan pengguna sarana sanitasi yang juga sesuai dengan 

SPM. 

 

Kata Kunci : Kepuasan Pengguna, Sanitasi, Standar Pelayanan Minimum, 

Stasiun. 

Kepustakaan : 74 (1999-2024) 
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ABSTRACT 
Railway stations serve as gathering points for numerous individuals, thereby 

posing a high risk for disease transmission. Payakabung Station, being the sole 

station in Ogan Ilir Regency, facilitates significant human mobility. Consequently, 

sanitation efforts are essential, as sanitation facilities directly impact user 

satisfaction. The aim of this study was to analyze the quality of sanitation facilities 

and user satisfaction at Payakabung Station. This study employed a qualitative 

approach, with data collection through in-depth interviews, observations, and 

documentation. This research involved 5 key informants and 5 Payakabung Station 

users as informants. Subsequently, validity testing was conducted using source, 

method, and data triangulation. The results revealed that the sanitation facilities at 

Payakabung Station met the standards for healthy quality in environmental 

variables, educational facilities, health facilities, clean water, and waste disposal. 

However, some assessment components, including wastewater drainage, health 

facilities, and the provision of faucets in the clean water variable, still required 

attention. User satisfaction with sanitation facilities based on 6 aspects of the SPM 

showed satisfaction with 4 aspects, while the aspects of convenience and equity did 

not show maximum performance. Nevertheless, users expressed satisfaction with 

the quality of the sanitation facilities at Payakabung Station. In conclusion, the 

healthy quality of sanitation facilities aligned with user satisfaction. However, the 

station management still needs to make improvements in the variables of health 

facilities, public toilets, and wastewater drainage, as well as the provision of an 

equity aspect in the unmet Service Minimum Standards (SMS). 

 

Keywords  : Minimum Service Standards, Sanitation, Station, User 

Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO (2024a), sebanyak 1,4 juta orang di dunia meninggal setiap 

tahun akibat kurangnya penerapan kebersihan pada air, sanitasi, dan lingkungan. 

Hanya 33% (2,7 miliar orang) populasi dunia yang menggunakan fasilitas sanitasi 

pribadi yang terhubung ke saluran pembuangan dengan pengolahan air limbah. 

Sementara itu, 21% populasi (1,7 miliar orang) menggunakan toilet atau jamban 

dengan sistem pembuangan kotoran yang aman (WHO, 2023).  

Sanitasi di Tempat dan Fasilitas Umum (TFU) perlu mendapat perhatian 

khusus karena TFU menjadi lokasi berkumpulnya banyak orang, sehingga 

berpotensi besar menyebarkan penyakit. Menurut Permenkes (2023), salah satu 

contoh TFU yang bergerak di bidang transportasi adalah stasiun dan terminal. TFU 

ini berkontribusi terhadap penyebaran penyakit melalui mobilitas manusia, baik 

antar kota, daerah, provinsi, maupun lintas negara.. Data WHO (2022) menyatakan 

bahwa sejak 13 Mei 2022, kasus cacar monyet dilaporkan terjadi di daerah non-

endemis. Kasus pertama dilaporkan di Britania Raya pada 7 Mei 2022, dengan 

riwayat perjalanan ke Nigeria. Sebelumnya, ditemukan satu kasus di Israel pada 

2018, tiga kasus di Inggris (dua pada 2018 dan satu pada 2019), serta satu kasus di 

Singapura pada 2019. Salah satu kasus di Inggris pada 2018 disebabkan oleh 

transmisi nosokomial pada tenaga kesehatan. Sehingga penyebaran penyakit 

penyakit pada TFU ini benar-benar memerlukan perhatian khusus. (Bunge et al., 

2022). 

India menempati peringkat terburuk dalam sanitasi dunia, terutama pada 

aspek TFU. Masalah ini terlihat jelas pada sektor transportasi, khususnya sistem 

kereta api. Dengan jaringan rel sepanjang 105.000 km dan lebih dari 8.500 stasiun, 

kereta api menjadi transportasi utama di India yang melayani sekitar 24 juta 

penumpang setiap hari. Namun, buruknya sanitasi di fasilitas kereta api tidak hanya 

merusak citra transportasi negara tersebut, tetapi juga berkontribusi pada 

penyebaran penyakit. Kondisi ini diperparah oleh berkembang biaknya nyamuk, 

yang dapat membawa penyakit ke permukiman terdekat (Parihar et al., 2015, 

Hidayat et al., 2021).  
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Kondisi TFU di Indonesia tergambar dari hasil riset Kabupaten Kota Sehat 

(KKS) tahun 2022, yang menilai transportasi dan fasilitas umum di berbagai 

kabupaten atau kota. Hasil riset tersebut menunjukkan bahwa tujuh provinsi 

telahmencapai 100% status KKS, yaitu Gorontalo, Sulawesi Selatan, Sulawesi 

Utara, Bali, Yogyakarta, Jawa Barat, dan Kepulauan Riau. Namun, terdapat empat 

provinsi dengan status KKS 0%, yang berarti belum ada kabupaten atau kota di 

provinsi tersebut yang memenuhi kriteria KKS, yaitu Nusa Tenggara Timur, 

Sulawesi Barat, Maluku, dan Papua Barat  (Kesehatan, 2022a). 

Persentase TFU yang sesuai standar di Sumatera Selatan pada tahun 2022 

adalah 69,71%, mengalami penurunan dari 74,5% di tahun sebelumnya. Kota 

Lubuk Linggau memiliki persentase tertinggi, yaitu 90,91%, sementara Kabupaten 

Ogan Ilir mencatatkan persentase terendah, yakni 33,1%. Standar diawasi melalui 

kunjungan lapangan guna mengidentifikasi faktor risiko kesehatan lingkungan 

dengan menggunakan formulir IKL. Proses ini mencakup pengamatan fisik 

terhadap media lingkungan, pengukuran media lingkungan, analisis risiko 

kesehatan, serta penyampaian rekomendasi perbaikan (Kesehatan, 2022b).  

Berdasarkan data yang tersedia, Kabupaten Ogan Ilir memerlukan perhatian 

khusus, terutama pada aspek TFU, yang memiliki persentase kepatuhan terhadap 

standar terendah di Sumatera Selatan. Secara keseluruhan, Provinsi Sumatera 

Selatan berada di peringkat ke-12 dalam pengawasan TFU sesuai standar. Akses 

terhadap fasilitas sanitasi yang buruk di Ogan Ilir ini berkaitan erat dengan 

meningkatnya risiko penyebaran penyakit menular (Marinda dan Ardillah, 2019). 

Stasiun kereta api, sebagai bagian dari Tempat dan Fasilitas Umum (TFU) di bidang 

transportasi, memiliki risiko tinggi sebagai media penularan penyakit. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya penyehatan di stasiun kereta api. Higiene dan sanitasi yang 

baik dapat tercapai melalui pemeriksaan dan pengawasan rutin serta penyediaan 

fasilitas sanitasi yang memadai (Damayanti, 2022).  

Stasiun Payakabung, merupakan satu-satunya stasiun di Kabupaten Ogan 

Ilir, yang terletak di Kecamatan Indralaya Utara, Desa Payakabung. Kabupaten 

Ogan Ilir memiliki jumlah penduduk sebanyak 439.469 jiwa, dengan kepadatan 

189,39 jiwa/km² dan luas wilayah 2.666,07 km² (Statistik, 2023). Stasiun ini ramai 

digunakan oleh masyarakat dan mahasiswa, terutama saat libur semester dan hari 
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libur nasional dengan jumlah pengguna stasiun perhari 20-29 pengguna stasiun 

pada hari normal dan 31-49 pengguna stasiun pada hari libur. Stasiun Payakabung 

ini mempermudah mobilitas masyarakat, baik untuk perjalanan antar kota di 

Sumatera Selatan maupun lintas provinsi ke Lampung. 

Berdasarkan Peraturan Menteri 48 tahun 2015 kereta api merupakan sarana 

perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri atau dirangaki dengan 

sarana perkeretaapian lainnya sesuai dengan kebutuhan. Dengan begitu, peran 

kereta api harus lebih ditingkatkan untuk menunjang dan meningkatkan 

kesejahteraan rakyat sesuai dengan Standar Pelayanan Minimum (SPM). 

(Kurniawan dan Putra, 2021) 

Kepuasan pengguna stasiun merupakan faktor penting yang memengaruhi 

sikap pengguna dan berdampak pada perilaku pembelian ulang (Lestari, 2020). 

Menurut Saribanon et al. (2016), kualitas pelayanan memiliki pengaruh langsung 

terhadap kepuasan pengguna sarana sanitasi. Artinya, peningkatan kualitas 

pelayanan akan meningkatkan kepuasan konsumen. Kualitas pelayanan yang baik 

menjadi penentu kesuksesan suatu TFU, karena berkorelasi positif dengan tingkat 

kepuasan pengguna. Ketika kepuasan tercapai, diharapkan pengguna memberikan 

dukungan untuk perbaikan pelayanan yang berkelanjutan (Saraswati et al., 2016). 

Sebagai satu-satunya stasiun di Kabupaten Ogan Ilir yang banyak digunakan untuk 

media transportasi, Stasiun Payakabung seharusnya melengkapi sarana dan 

prasarana, khususnya di aspek sanitasi, guna memenuhi kebutuhan pengguna 

Sarana Sanitasi. Hal ini penting untuk mendapatkan respons positif yang dapat 

meningkatkan kualitas stasiun secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak empat kali, 

ditemukan beberapa masalah terkait sarana sanitasi yang belum memadai. Salah 

satunya adalah tidak adanya toilet umum terpisah antara pria dan wanita, serta 

pengaliran air limbah yang belum memenuhi sandar yang dapat berpotensi 

mengurangi kepuasan pengguna sarana sanitasi. Selain itu, hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa pengguna sarana sanitasi kurang puas dengan kondisi toilet 

umum yang disediakan di Stasiun Payakabung hal tersebut disampaikan informan 

pada wawancara singkat yang telah peneliti lakukan. 
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti perlu mengkaji terkait analisis 

kualitas sarana sanitasi dan kepuasan pengguna Sarana Sanitasi di Stasiun 

Payakabung. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan data yang ada, dijelaskan bahwa Ogan Ilir memiliki urutan 

terakhir pada TFU di Sumatera Selatan hal ini juga sesuai dengan hasil observasi 

yang telah peneliti lakukan, didapatkan bahwa ada beberapa sarana sanitasi yang 

belum memadai, hal itu dibuktikan dengan tidak adanya toilet umum terpisah antara 

pria dan wanita, air yang digunakan sebagai fasilitas sanitasi cenderung berwarna 

dan fasilitas-fasilitas lainnya yang belum memadai, dalam hal ini peneliti ingin 

menganalisis apakah sarana sanitasi yang telah disediakan oleh pihak Stasiun 

Payakabung ini sesuai dengan Standar Pelayanan Minimum yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna Sarana Sanitasi Stasiun Payakabung. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti ingin memperoleh informasi terkait 

“Analisis Kualitas Sarana Sanitasi dan Kepuasan Pengguna Sarana Sanitasi Stasiun 

Payakabung”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas sarana sanitasi dan kepuasan 

pengguna Sarana Sanitasi Stasiun Payakabung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Menganalisis kebersihan lingkungan secara umum di Stasiun Payakabung 

B. Menganalisis ketersediaan sarana penyuluhan di Stasiun Payakabung. 

C. Menganalisis ketersediaan fasilitas kesehatan di Stasiun Payakabung. 

D. Menganalisis kualitas alat pemadam kebakaran di Stasiun Payakabung. 

E. Menganalisis ketersediaan dan kualitas air bersih yang digunakan untuk 

kebutuhan hiegene dan sanitasi di Stasiun Payakabung. 

F. Menganalisis ketersediaan dan kualitas toilet umum di Stasiun Payakabung. 

G. Menganalisis ketersediaan dan kualitas pembuangan sampah di Stasiun 

Payakabung. 

H. Menganalisis kualitas pengelolaan pembuangan air limbah di Stasiun 

Payakabung. 
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I. Mengetahui kepuasan pengguna sarana sanitasi terkait standar pelayanan 

minimum (SPM) yang disediakan Stasiun Payakabung 

J. Mengetahui kepuasan pengguna sarana sanitasi terhadap fasilitas yang telah 

disediakan Stasiun Payakabung  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

A. Menerapkan ilmu yang telah peneliti peroleh selama masa perkuliahan di 

Program Studi Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Sriwijaya dapat diterapkan. 

B. Sebagai bahan dan juga sarana untuk meningkatkan pengetahuan terkait 

sanitasi TFU 

C. Peneliti dapat memahami alur birokrasi terkait pembuatan tugas akhir di 

Universitas Sriwijaya 

D. Peneliti mendapatkan relasi dengan pihak stasiun kereta api selama proses 

penelitian 

1.4.2 Bagi Masyarakat dan Pengguna Stasiun Payakabung 

A. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi terkait pentingnya 

penyediaan sarana sanitasi di stasiun 

B. Masyarakat dapat menyampaikan tingkat kepuasannya terhadap fasilitas 

yang disediakan pihak stasiun 

C. Meningkatkan kenyamanan pengguna Sarana Sanitasi dengan adanya 

perbaikan dari pihak stasiun 

1.4.3 Bagi Stasiun Payakabung 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan dalam meningkatkan sarana 

sanitasi yang ada di Stasiun Payakabung dalam rangka mengurangi faktor 

penyebaran penyakit dan memberikan kepuasan pada pengguna Sarana Sanitasi 

stasiun. 

1.4.4 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Sebagai penilaian mengenai pemahaman mahasiswa dalam bidang sanitasi 

TFU pada masa perkuliahan dalam Program Studi Kesehatan Lingkungan 

Fakultas Kesehatan Masyarakat. 
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B. Sebagai salah satu sumber informasi bagi keluarga akademik Fakultas 

Kesehatan Masyarakat terkait hubungan antara kualitas sarana sanitasi yang 

ada di TFU dengan tingkat kepuasan pengguna sarana, khususnya pada 

sarana transportasi. 

C. Dapat dijadikan sebagai slah satu bahan acuan bagi penelitian berikutnya. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Stasiun Payakabung bertepatan di Desa 

Payakabung, Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Dilaksanakanya penelitian ini selama 6 bulan pada bulan Agustus 2024 - 

Januari 2025. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup kajian pada penelitian ini adalah kualitas sarana sanitasi yang 

tersedia di Stasiun Payakabung dan kepuasan pengguna sarana santasi, hal ini 

meliputi fasilitas dasar sanitasi dan standar pelayanan minimum stasiun. 
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